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ABSTRAK 

 

Sampai saat ini beton masih menjadi pilihan utama dalam pembuatan struktur. 

Salah satu perkembangan teknologi beton adalah pemanfaatan limbah pabrik sebagai 

bahan filler pada campuran beton. Dalam penelitian ini, debu kayu sintetis digunakan 

sebagai bahan tambah filler pada campuran beton mutu tinggi. Debu kayu sintetis 

berasal dari limbah PT Dominic Mojosari yang merupakan pabrik pembuatan pintu, 

kusen, dan multiboard. Variasi penambahan filler debu kayu sintetis adalah 0%, 5%, 

10%, 15% dari berat semen. Pengaruh penambahan filler pada pengujian porositas 

secara berurut berdasarkan variasi tambahan filler debu kayu sintetis yaitu 8,006% ; 

7,768% ; 7,473% ; 7,307%. Pengaruh penambahan filler pada pengujian kuat tekan 

secara berurut berdasarkan variasi tambahan filler debu kayu sintetis yaitu 50,931 MPa 

; 54,421 MPa ; 46,592 MPa ; 42,348 MPa. Nilai terendah pada pengujian porositas 

terdapat pada variasi penambahan filler debu kayu sintetis 15% sebesar 7,307% 

dengan penurunan terhadap beton tanpa tambahan filler sebesar 8,731%. Nilai kuat 

tekan tertinggi terdapat pada campuran beton dengan tambahan  filler debu kayu 

sintetis 5% yaitu sebesar 54,421 MPa, mengalami peningkatan 6,852% terhadap beton 

tanpa penambahan filler. Nilai modulus elastisitas dan regangan tertinggi terdapat pada 

campuran beton dengan tambahan  filler debu kayu sintetis 5% yaitu sebesar 

34672,1775 MPa dan 0,00314, mengalami peningkatan 3% terhadap beton tanpa 

penambahan filler. Dengan adanya penambahan filler debu kayu sintetis dapat 

menyebabkan nilai porositas menurun, karena filler debu kayu sintetis mampu mengisi 

rongga – rongga antar agregat sehingga membuat beton menjadi lebih kedap dan 

meningkatkan kuat tekan beton. Akan tetapi  penambahan filler kayu sintetis yang 

berlebihan dapat membuat kuat tekan beton mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 

penambahan filler yang berlebihan dapat menyerap air yang seharusnya digunakan 

untuk reaksi hidrasi antara semen dan air, sehingga dapat mengurangi ikatan antara 

agregat dengan pasta semen yang terjadi pada beton. 

 

Kata Kunci: debu kayu sintetis, filler, beton mutu tinggi, kuat tekan, porositas  
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ABSTRACT 

 

 Until now, concrete is still the main choice in making structures. One of the 

developments in concrete technology is the use of factory waste as a filler in concrete 

mixtures. In this study, synthetic wood dust was used as a filler added to high-quality 

concrete mixtures. Synthetic wood dust comes from the waste of PT Dominic Mojosari 

which is a manufacturing plant for doors, frames, and multi-board. The variation of 

adding synthetic wood dust filler is 0%, 5%, 10%, 15% by weight of cement. The 

effect of adding filler on porosity testing sequentially based on additional variations of 

synthetic wood dust filler is 8,006%; 7.768%; 7,473%; 7,307%. Effect of adding filler 

on compressive strength testing sequentially based on additional variations of 

synthetic wood dust filler that is 50,931 MPa; 54,421 MPa; 46,592 MPa; 42,348 MPa. 

The lowest value in the porosity test was found in the variation of adding 15% synthetic 

wood dust filler by 7.307% with a decrease in concrete without additional filler by 

8.731%. The highest compressive strength value is found in the concrete mix with the 

addition of synthetic wood dust filler 5%, which is equal to 54.421 MPa, an increase 

of 6.852% to concrete without the addition of filler. The highest modulus of elasticity 

and strain was found in the concrete mix with the addition of 5% synthetic wood dust 

filler, which was 34672.1775 MPa and 0.00314, increasing 3% of concrete without 

adding filler. The addition of synthetic wood dust filler can cause the porosity value to 

decrease because synthetic wood dust filler can fill cavities between aggregates to 

make concrete more impermeable and increase the compressive strength of concrete. 

However, the addition of excessive synthetic wood filler can reduce the compressive 

strength of concrete. This is due to the addition of excessive filler that can absorb water 

that should be used for hydration reactions between cement and water so that it can 

reduce the bond between aggregate and cement paste that occurs in concrete. 

 

Keywords: synthetic wood dust, filler, high-quality concrete, compressive strength, porosity 
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